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Abstrack

The purpose of this study is to analyze the pedagogical competence of teachers of
mathematics at secondary school (SMP). Subjects in this study is that the task of
mathematics teachers in junior secondary school and junior secondary school, both

public and private in the district, amounting to 93 people. There are ten aspects of
pedagogic competence who want to be assessed in this study include: 1) the ability to

understand the characteristics of learners from physical, moral, spiritual, social,

cultural, emotional, and intellectual; 2) the ability to master the learning theories
and principles learning that educates; 3) develop curticulum-related subjects Ammestied;
4) conduct an edncational learning 5) utilize information and communication

technology for the sake of learning 6) ntilizing information and communication
technology for the sake of learning 7) to commmunicate effectively , empathetic, and
polite with learners; 8) conducting the assessment and evaluation processes and
learning ontcomes; 9) ntilizing the results of the assessment and evaluation for the
sake of learning; and 10) take action to improve the quality of reflective learning.

The results showed, that the aspect that was ranked highest with respect to the
implementation of learning that educates, while the aspect that is less controlled by
the teacher in implementing the learning activities are aspects relating to the use of
information technology for the benefit of learning activities.

PENDAHULUAN

Pendidikan dilaksanakan untuk mencerdaskan kehidupan dan meningkatkan
kualitas manusia. Ditinjau dari sudut pengembangan sumberdaya manusia,
terdapat empat pilar pendidikan yaitu, larning to knowialah proses pembelajaran
yang dilaksanakan agar siswa memperoleh pengetahuan yang luas, terutama
tentang ilmu dasar yang akan digunakan dalam kehidupan, learning fo do ialah
proses pembelajaran yang mengarah kepada aspek keterampilan, siswa
diharapkan dapat mengaplikasikan segala hal yang telah dipelajati, learning to be
ialah proses pembelajaran yang meneckankan kepada peningkatan potensi siswa
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sesuai dengan minat dan bakatnya, dan yang terakhir adalah learning to live together
ialah proses pendidikan yang dapat menghasilkan siswa yang memiliki
kemampuan untuk hidup secara damai, toleran, dan dapat beketja sama dengan
sesamanya (Suparlan, 2004).

Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor
penentu, yaitu siswa, kurikulum, sarana dan prasarana serta guru (Abd Rahim,
2005; Ibrahim, 2004). Dari faktor tersebut, guru adalah faktor utama dalam
proses pendidikan (Ibrahim, 2004; Fasli & Dedi, 2001; Syaitul, 2000), baik
dalam kehidupan di sekolah maupun dalam hubungannya dengan kehidupan
di masyarakat. Memperhatikan pentingnya peran guru, dalam penelitian ini
dikaji mengenai kompetensi guru yang dapat mengantarkan siswa memiliki
kemampuan untuk hidup secara damai, mempunyai toleransi tinggi dan dapat
saling membantu dengan bekerja sama saling menguntungkan. Memperhatikan
yang demikian, dalam penelitian ini akan dianalisis kompetensi pedagogik guru
matematika Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Malang;

KOMPETENSI DASAR

Seorang guru dalam menjalankan tugas hendaknya memiliki minimum empat
kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan
sosial (Sumar, 2006 ). Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta pengembangan siswa untuk
mengaplikasikan berbagai potensi yang dimilikinya. KKompetensi ini meliputi:
a) memahami bentuk ciri khusus siswa dari aspek-aspek fisik, sosial, moral,
kultural, emosional dan intelektual; b) memahami keadaan latar belakang
keluarga dan sosial masyarakat dari siswa dan keperluan kegiatan belajar dalam
konteks multikulturanisme; ) memahami gaya belajar dan kesukaran belajarnya;
d) memberikan sarana bagi pengembangan potensi yang dimiliki siswa; ¢)
menguasai prinsip dan teori pembelajaran; f) mengembangkan kurikulum untuk
meningkatkan kualitas prestasi siswa; g) mengembangkan pembelajaran yang
mendidik; h) melaksanakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran; 1)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran;
dan j) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa memenuhi
standard kompetensi. Kompetensi ini meliputi: a) menguasai materi
pembelajaran dan metodologi keilmuannya; b) menguasai struktur dan
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kurikulum materi pembelajaran; ¢) menguasai dan dapat memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; d)
mengorganisasikan kurikulum materi pelajaran; ¢) meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penelitian.

Kompetensi kepribadian adalah sifat mantap, stabil, dewasa, bijak, berwibawa,
sehingga kondisi pribadi guru dapat menjadi contoh bagi siswa. Hal ini meliputi:
a) penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, bijak dan
berwibawa; b) penampilan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan dapat
menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat; c) mengevaluasi prestasi kerja diri
sendiri; d) mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan
siswa, teman sejawat, dan masyarakat. Berdasarkan kompetensi ini diharapkan
guru dapat: a) berkomunikasi secara efektif dan mempunyai empati dengan
siswa, teman sejawat dan masyarakat; b) memiliki sumbangan yang bermakna
bagi pengembangan pendidikan, baik di lingkungan mereka berada, regional,
nasional maupun internasional; ¢) memanfaatkan teknologi informasi untuk
berkomunikasi dan pengembangan diri. Dengan memiliki keempat kompetensi
tersebut diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan dirinya serta
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan mengikut
perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah guru matematika SMP Negeri dan Swasta
di Kabupaten Malang yang berjumlah 93 orang. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif dan kualitatif. Data diperoleh melalui instrumen dan
wawancara. yang dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2011. Data dari
instrumen dianalisis dengan rata-rata dan frekuensi, kemudian dilengkapkan
dengan analisis wawancara. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui
kompetensi pedagogik terdiri dari 10 aspek dengan jumlah item untuk masing-
masing aspek sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 1: Jumlah item setiap aspek kompetensi pedagogik

No Aspek Jumlah Item
1 | Mengusai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 4
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
2 Meng.ua'sal teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang )
mendidik
3 | Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang p
diampu
4 | Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 6
5 | Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 1
pembelajaran
6 | Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk )
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
7 | Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 2
8 | Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 7
9 | Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 4
pembelajaran
10 | Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 3
Jumlah 37

HASIL PENELITTIAN

Berdasarkan instrumen yang telah diisi dan dikembalikan oleh responden, data
yang tertkumpul diolah dengan analisis deskriptif kuantitatif yang dilengkapkan
dengan wawancara. Hasil penelitian dapat disajikan untuk setiap aspek
sebagaimana tabel 2.

Tabel dibawah menunjukkan bahwa aspek yang berkenaan dengan
karakteristik peserta didik mempunyai rata-rata sebesar 2.76 dan hal ini
termasuk dalam kategori baik. Jika diperhatikan item soal dari aspek
tersebut, yang mempunyai rata-rata tertinggi berkenaan dengan
penguasaan guru mengenai karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial emosional, moral, spiritual, dan
latar belakang sosial budaya. Keadaan ini dapat dikatakan wajar, sebab
kondisi daerah pedesaan, seorang guru sangat memahami keadaan peserta
didik berkenaan dengan hal yang demikian. Kondisi ini dipertegas dengan
hasil wawancara yang dilakukan kepada salah seorang guru... yaa namanya
sekolah di desa..kita sangat memahami karakter peserta didik, bagaimana
hubungan sosialnya,.. terutama intelektnalnya... secara unmm... eeeh boleh dikatakan biasa-
biasa saja (G7/08/11). Sementara item yang terendah dalam aspek pertama ini
berkaitan dengan bekal ajar awal yang dimiliki peserta didik dalam mengikuti
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pembelajaran dengan rata-rata skor 2.73, namun kondisi tersebut masih
termasuk dalam kategori baik.

Tabel 2: Sebaran Respon aspek penguasaan karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual

Taburan Respon

teoti pembelajaran

Berkaitan dengan
n secara rinci dapat

rdiri dari dua item
respon tersebut

kurang baik, maka
an dengan prinsip
rosentase berturut-
brosentase sebesar

No Item Soal Rata-rata
. Sangat
Kurang Sedang Baik Baik
1 Memahami karakter
peserta didik yang
edndmnad | o || s |
ST, teeRtual 508 10.8% 16.1% 56.9% | 16.1% :
emosional, moral,
spiritual, dan latar
belakang sofs$padaselanjutnya berkenaan dgngan masalah pefiguasaan
P Mengidmﬁm@gggjggggnakanl 1dalam kelgiatar peinbelajar%g mgtematika
peserta didijoditagippiam pelajprar], segaga, un uma%pat dikatakdn bhik da
pelajaran yang.djampu | . SO X
UHITTAT STDAYAITITAITA ULIdIT TdADTI|J.
3 Mengidentifikasi bekal L .
ajar awal peddp@idipenguasaan terhagdap ptinsig pembelajaran gyry te
dalam mata pelajprakpdnian§4”termasdle dalfdd’kateddtt baik. Jika
diampu 111 1 s 13 : 101 1
UIKCTIOITIPOKEKAIT ITICT )d.ul aud, )/c 1T ICbP 1T DAIK U411 1c>p()11
4 Mengidentifikasi kesufitan .
. apat dikatakan bahwa gayoritas gespon  gurul berkena
belajar peserta [am C 59 60/ 276
mata pelajapepadpelajaran testnaguk bm]szndengmz}%m,a% frekiqnsidan p
diampu rpyt sebesgr 73 (78.5%) sedapgkan sdbesar 20|dengan
21.5% membegikan| respon ky
- - 0,
Rata-rata 9.1% 17.3 18.5% 58,3 14.5% 2.76

rang ;baik. KKeadaan ini juga dipertegas hasil
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wawancara yang dilakukan kepada beberaapa guru. Seorang responden
mengatakan.. zengenai prinsip pembelajaran yang dilaknkan di tempat kami.. ya saya
menyesuaikan dengan Rondisi yang ada.. meski materi yang hendaknya disampaikan sudab
ada.. namnn saya membuat ringkasan yang dapat dengan mdab anak-anak memabaninya..
(G2/7/11). Pemahaman guru dalam menyampaikan pembelajaran benar-benar
sudah dimilikinya, meski tidak dapat dikatakan amat baik. Langkah yang
dilakukan guru salah satunya membuat ringkasan materi agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.

Tabel 3: Sebaran respon aspek menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
. Sangat
Kurang Sedang Baik Baik
1 Menentukan tujuan
: 13 10 45 .
p§mbela;aran yang 13.9% 10.8% 48.4% 2519.4% 2.88
diampu
2 Memilih materi
pembelajaran yang
diampu yang terkait 8 9 53 23 208
dengan pengalaman 8.6% 9.7% 56.9% 8.6% ’
belajar dan tujuan
pembelajaran
11.5 9.5 49 24
Rata-rata 124% | 102% | 527% | 258% | >

Aspek pengembangan kurikulum dapat dijalankan oleh guru dengan kriteria
baik, hal ini tetjadi sebagai akibat diberlakukanya Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (IKTSP). Meski demikian, pelaksanaan pengembangan kurikulum
matematika masih banyak yang perlu dikembangkan. Rata-rata keseluruhan
skor aspek pengembangan kurikulum sebesar 2.72 dan termasuk dalam kategori
baik, sedangkan skor rata-rata terendah dari aspek ini terletak pada item
mengenai pemilihan materi yang diampu terkait dengan pengalamann peserta
didik, dengan rata-rata skor sebesar 2.60. Kesulitan ini berkaitan dengan kondisi
peserta didik, sebagaimana dikemukakan oleh responden... memang..untuk materi
yang disajikan..tidaklah dilaknkan pemiliban topik yang sesuai dengan pengalaman anak-
anak, naniun didasarkan kepada nrutan materi yang hendaknya disampaikan.. (G2/
7/11). Sehingga meskipun guru dibeti kesempatan untuk mengembangkan
kurikulum, pada kenyataannya guru masih belum dapat melakukannya.
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Tabel 4: Sebaran respon aspek mengembangkan kurikulum yang terkait

dengan mata pelajaran yang diampu

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
Kurang Sedang Baik S;r;%? t

1 Rifﬁaham; embangan 10 18 00 15 54% | 2.5
DD Dengembangt 108% | 194% | 64.5% e '

’ Mf;lgnlm‘kj i yang. 8 20 D s sew| 276
gfampeu""a anyang 8.6% 21.6% | 634% o '

3 | Menentukan pengalaman
mencapa o |3 O IS N I
pembell’a]m; yang 5.4% 10.8% 60.5% | 16.1% :
diampu ]

4 Memilih materi
pembelajaran yang
diampu yang terkait 15 20 45 13 260
dengan pengalaman 16.1% 21.6% 48.4% 13.9% '
belajar dan tujuan
pembelajaran

5 Menata materi
bbb |y || s ||
yang dipﬂii I 13.9% 18.3% 48.4% | 19.4% '
karakteristik peserta didik

6 Mengembangkan
indikator dan instrumen 10 18 60 5 5.4% 2.65

1la1 . 0 . 0 g 0
penilaian 10.8% 19.4% 64.5%
10.2 o 54 12.5
Rata-rata 10.9% 16.7 17.9% 58.1% 13.4% 272

Aspek berikutnya berkaitan dengan penyelenggaraan pembelajaran yang dapat

membantu dan membawa peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
afektifnya.

Tabel di bawah menunjukkan bahwa aspek pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan guru mempunyai rata-rata skor 2.89 dan termasuk kategori baik.
Keenam item dari aspek menunjukkan skor yang baik, dan terdapat satu item,
yaitu berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran, baik di dalam kelas maupun
dilaboratorium dengan kriteria sangat baik. Sedangkan komponen terendah

dalam aspek ini berkenaan dengan pengembangan perangkat pembelajaran.
Keadaan ini dapat diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan
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salah satu responden.. eece..untuk pelaksanaan pembelajaran... saya kira bisa
mengembangkan sesuai dengan kondisi yang ada,.. namun.. berkenaan dengan pembnatan
rancangan pembelajaran... abbb itn biasanya saya manpun teman-teman membuat kalo
ada pemeriksanaan pengawas atan kepada sekolab... selebibnya yaaa nggak pernah...(G4/
8/11)

Tabel 5: Sebaran respon aspek menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
Kurang Sedang Baik Sla;ﬁ:' t
1 Memahami prinsip-
prinsip perancangan 13 10 52 18 281
pembelajaran yang 13.9% 10.8% 55.9% 19.4% ’
mendidik
2 L\/Iengembarll(gkan 13 15 45 20 -
omporien xomponen 139% | 161% | 48.4% | 21.6% :
rancangan pembelajaran
3 Menyusun rancangan
pembelajaran yang
lengkap, baik untuk 5 10 60 18 2,08
kegiatan di dalam kelas, 5.4% 10.8% 64.5% 19.4% '
laboratorium, maupun
lapangan
4 Melaksanakan
pembelajaran yang
mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di 0 9 59
lapangan dengan 0% 9.7% 63.4% 25 194% 301
memperhatikan standar
keamanan yang
dipersyaratkan
5 Menggunakan media
pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan
dengan karakteristik 10 13 45 o
peserta didik dan mata 10.8% 13.9% 48.4% 25 19.4% 281
pelajaran yang diampu
untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara utuh
6 Mengambil keputusan
transaks%onal dalam 5 10 63 15
pembelajaran yang 54% | 108% | 605% | 16.1% 295
diampu sesuai dengan
situasi yang berkembang
Rata-rata o |12 120% | 20| 202 | g

Pembahasan berikutnya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi
untuk kegiatan pembelajaran. Hasil yang diperoleh sebagaimana tersebut dalam
tabel berikut:
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Tabel 6: Sebaran respon aspek memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
. Sangat
Kurang Sedang Baik Baik
1 Memanfaatkan teknologi

informasi dan komunikasi 10 18 60 o

dalam pembelajaran yang 10.8% 19.4% 64.5% 5 5% 265

diampu

Aspek penggunaan teknologi informasi merupakan bagian yang menjadi
kendala bagi guru dalam pelaksanaan pengembangan pembelajaran. Hal
ini terlihat dengan skor bagian ini sebesar 2.69. Meski tergolong baik, namun
dari segi besarnya rata-rata tergolong terendah dibandingkan dengan aspek
yang lain. Lemahnya kemampuan, dan implementasi teknologi informasi
disebabkan oleh berbagai faktor, antaranya minimnya fasilitas sekolah-sekolah
di daerah kabupaten. Seorang respoden mengatakan..weleh kok pengembangan
teknologi informasi untuk pembelajaran.. keberadaannya pun sangat terbatas.. sebingga
untuk penggunaan saja masih banyak belajar..so.. untnk pengembangan ya belum terwujud..
(G5/8/11). Memperhatikan yang demikian, perlu dipikirkan dan direalisasikan
terutama untuk sekolah-sekolah yang berada di kabupaten agar memperoleh
perhatian dalam pengembangan sarana berlkenaan dengan teknologi informasi.

Tabel 7: Sebaran respon aspek memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
. Sangat
Kurang Sedang Baik Baik
1 Menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran 3 18 59
0,
U.flt'uk mendorgng peserta 8.6% 19.4% 63.4% 8 8.6% 2.73
didik mencapai prestasi
secara optimal
2| Menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran 10 17 60
L o
untuk fnengaktua'hsagkan 10.8% 19.4% 64.5% 6 54% 2.66
potensi peserta didik,
termasuk kreatifitasnya.
9 17.5 59.5 14
Rata-rata om% | 188% | 639% | 151% | *©
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Kegiatan pembelajaran seharusnya dipetlukan adanya berbagai variasi kegiatan
pembelajaran untuk menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam
belajar. Berkenaan dengan kajian ini diperoleh informasi bahwa variasi kegiatan
pembelajaran termasuk dalam kategori baik, dengan rata-rata skor 2.69.
Namun, kegiatan yang dilakukan guru mayoritasnya monoton, termasuk model
pembelajaran yang dilakukan guru kurang adanya inovasi. Hal ini salah satu
faktornya adalah kondisi peserta didik, sebagaimana dikatkan oleh responden...
bualaah pak... kalo di desa itu.. gurunya sudab dreminil..anak-anak sebagian besar nggak
ngerti-ngerti... dadi yooo untuk membuat variasi dalam pembelajaran yaa ndak pernab
dilaknkan... (G6/7/11). Memperhatikan yang demikian boleh dikatakan bahwa
pengembangan model pembelajaran belum terwujud, hal ini disebabkan oleh
berbagaio faktor, antaranya kondisi peserta didik yang termasuk dalam kategori
prestasi sedang, dan juga karena kreatifitas guru yang juga termasuk dalam
kategori sedang.

Tabel 8: Sebaran respon aspek berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik

Taburan Respon
No Ttem Soal Rata-rata
Kurang Sedang Baik S%I;%j t

1 Memahami berbagai
strtacgi berkomunikasi
yang efektif, empatik, dan 12 15 52 16 3.03
santun, secara lisan, 12.9% 19.4% 55.9% 10.8% :
tulisan, dan/atau bentuk
lain

2 Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan
santun dengan peserta
didik dengan bahasa yang 8 17 59 11 283
khas dalam interaksi 8.6% 21.6% 63.4% 11.8% ’
kegiatan/permainan yang
mendidik yang terbangun
secara siklikal

10 16 55.5 13.5
Rata-rata 108% | 172% 597% | 145% 293

Aspek komunikasi dengan peserta didik, termasuk dalam kategori baik dengan
rata-rata skor sebesar 2.93. Skor tertinggi berkenaan dengan pemahaman guru
terhadap efektivitas cara berkomunikasi dengan peserta didik. Memperhatikan
yang demikian, dapat dikatakan bahwa seorang guru matematika di daerah
kabupaten mempunyai cara yang baik dalam mengkomunikasikan ide dan
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gagasan yang berkaitan dengan pembelajaran. Hal ini salah satunya disebabkan
bahwa pada peserta didik di daerah kabupaten mempunyai pandangan yang
lebih baik terhadap guru, mereka menghormati guru sebagai pengganti orang
tua di sekolah. Keadaan ini dikemukakan oleh sebagian responden sebagai
berikut...anak-anak di tempat kami mempunyai tingkat kepatuban yang tingg... dia
sangat menghormati guri.. menempatkan giurn sebagai pengganti orang tna ketika disekolah..
hal ini mungkina juga disebabkan cara komunikasi gurn dengan anak-anak sebagaimana
komunikasi orang tna kepada anaknya... (G9/8/11).

Tabel 9: Sebaran respon aspek menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
Kurang | Sedang Baik S;r;%? !
1 Memahami prinsip-prinsip
Ecmima? 1Saln 'cvaluaa APSOSCS 1 15 55 12 273
an hast bERat Seual dengan | g gy | 161% | 59.1% | 12.9% :
karakteristik mata pelajaran
yang diampu
2 Menentukan aspek-aspek
proses dan hasil belajat yang
penting untuk dinilai dan 6 17 52 18 2,88
dievaluasi sesuai dengan 6.5% 18.3% 55.9% 19.4% ’
karateristik mata pelajaran
yang diampu
PEnIAIan dan evaluast proses 5.4% 139% | 613% | 19.4% ‘
dan hasil belajar
4 Mer'llgémbgngkaynlmst‘rumen 8 12 58 15 56
PEnIAIan dan evaluast proses 8.6% 129% | 624% | 16.1% :
dan hasil belajar
5 Mengadministrasikan penilaian
beexinambongan dongen | 4| 10 L @0 b
. 13.9% 10.8% 64.5% 20.4% ’
menggunakan berbagai
instrumen
6 Menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar untuk 8 10 65 10 2.94
berbagai tujuan 8.6% 10.8% 69.9% 10.8% ’
7 Melakukan evaluasi proses dan
hasil belajar 5 8 65 15 2.97
5.4% 8.6% 69.9% 16.1%
6.7 12.1 58.9 15.3
Rata-rata 72% | 131% | 633% | 164% |
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Strategi komunikasi yang selalu dikembangkan oleh guru,, terutama dalam
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan semangat dan motivasi peserta
didik dalama mengikuti pembelajaran, meski hal ini perlu dilakukan kajian
yang lebih mendalam. Namun berdasarkan kajian yang dilakukan dengan
tidak terstruktur, dapat dikatakan bahwa motivasi dan semangat belajar
peserta didik akan berkurang ketika guru yang menyampaikan
pembelajaran tidak simpatik. Sebaliknya, semangat dan motivasi peserta
didik semakin meningkat, ketika model pembelajaran yang dikembangkan
guru dapat mengakrabkan hubungan antara guru dan peserta didik.

Pelaksanaan penilaian dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru-
guru matematika di daerah kabupaten terlihat dalam kategori baik. Hal ini
ditunjukkan dengan besarnya rata-rata skor dalam aspek ini sebesar 2.91. Dari
7 item yang terdapat dalam aspek penilaian, pemahaman guru terhadap prinsip-
prinsip penilaian menduduki tempat terendah, yaitu sebesar 2.73, meski
demikian termasuk dalam kategori baik.

Tabel 10: Sebaran respon aspek memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
. Sangat
Kurang Sedang Baik Baik

1 Menggunakan informasi
haZil peimlaltirli dan 6 18 50 13 i
:enifmgn Eemntasan 6.5% 19.4% 559% | 13.9% :
belajar

2 Menggunakan informasi
;:i;rim“re;n . ale dinca & 32% 21.6% 645% | 10.8% :
pengayaan

3 Mengkomunikasikan hasil
penilaian dan evaluasi 5 8 65 15 297
kepada pemangku 5.4% 10.8% 69.9% 16.1% ’
kepentingan

4 Memanfaatkan informasi
hasil penilaian dan 5 10 50
evaluasi pembelajaran o o o 28 30.1% 3.09
untuk meningkatkan 5.4% 10.8% 57.7%
kualitas pembelajaran

4.8 14 56.8 16.5
Rata-rata 5.1% 15.1% 61.1% | 17.7% 295
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Sedangkan item soal tertinggi berkenaan dengan kegiatan administrasi
pelaksanaan dan hasil penilaian, keadaan ini sebagai dasar guru untuk
meningkatkan kualitas pembelaaran. Sebagaimana diungkapkan oleh responden
sebagai berikut.. wsaba peningkatann kualitas pembelajaran dilaknkan dengan melibat
basil anak-anak sebelumnya... dengan cara demikian saya dapat membnat rancangan
pembelajaran yang sesuai bagi anak-anak... kalan nggak ada rekod ya... rodo susab
untuk merancang kegiatan berikutnya.. (G6/7/11)

Usaha peningkatan kualitas pembelajaran memang hendaknya haru seslalu
diusahakan oleh guru, salah satunya adalah dengan merekod hasil penilaian
yang telah dilakukan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Berdasarkan evaluasi yang telah dilaksanakan dan juga
direkod dengan baik, dapat dijadikan dasar bagi mencermati hal-hal yang
kurang baik dalam pembelajaran sebelumnya untuk memperbaiki kualitas
pembelaran selanjutnya.

Tabel 11: Sebaran respon aspek melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran

Taburan Respon
No Item Soal Rata-rata
. Sangat
Kurang Sedang Baik Baik
1 Melakukan refleksi
terhadap pembelajaran 30 1 80 610 1 10 2.860
yang telah dilaksanakan 3.2% 19.4% 65.6% 11.8%
2 Melakukan refleksi
terhadap pembelajaran 80 ! 00 590 1 8‘, 2.98
yang telah dilaksanakan 8.6% 10.8% 63.4% 19.4%
3 Memanfaatkan hasil
refleksi untuk perbaikan
dan pengembangan 50 ! 00 680 ! 00 2.89
pembelajaran dalam mata 5.4% 10.8% 73.1% 10.8%
pelajaran yang diampu
5.3 o 62.6 13
Rata-rata 570 12.6 13.5% 67.3% 13.9% 291

Respon kegiatan reflektif yang dilakukan guru setelah kegiatan pembelajaran
sebagai usaha untuk meningkatkan keualitas pembelajaran telah dilakukan oleh
guru dengan baik. Terlihat dalam tabel diatas, bahwa rata-rata skor aspek
tersebut sebesar 2.91, yang termasuk kategori baik. Keadaan ini sebagai upaya
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara mencoba melihat
kembali apa yang telah disampaikan kepada peserta didik, termasuk cara
menyampaikan dan juga komunikasi yang telah dibangun.
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian dalam hasil kajian dapat disimpulkan bahwa secara
umum kompetensi pedagodik guru matematika SMP dan MTs swasta
maupun negeri di Kabupaten Malang dapat dikategorikan baik dengan
rata-rata skor 2.83. aspek terendah dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika terletak pada penggunaan teknologi informasi, yaitu sebesar
2.65, meski demikian masihj terletak pada kategori baik, sedangkan aspek
tertinggi berkenaan dengan pemanfaat hasil penilaian untuk peningkatan
kualitas pembelajaran. Secara lengkap rata-rata skor dari kesepuluh aspek
dapat dilihat sebagaimana tabel berikut.

Tabel 12: Jumlah item setiap aspek kompetensi pedagogik

No Aspek Rata-rata skor

1 Mengusai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 276
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. '

2 | Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 2.93

3 | Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 27
diampu ]

4 | Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 2.89

5 | Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 2.65
pembelajaran )

6 | Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 260
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki ]

7 | Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 293

8 | Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 291

9 | Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 205
pembelajaran )

10 | Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 2.91

Jumlah 2.83

Memperhatikan hasil kajian ini, perlu diperhatikan usaha yang hendaknya
dilakukan untuk melakukan pemberdayaan guru dengan cara meningkatkan
kualitas guru terhadap pemahaman mengenai teknologi informasi, baik
mengenai mengoperasionalkan maupun implementasinya dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu pihak pemerintah hendaknya juga merencanakan dan
melaksanakan pemberian bantuan mengenai sarana dan prasarana yang bekaitan
dengan teknologi informasi.
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